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Abstract: People use the lacum plant (Cayratia trifolia L.), an herbaceous
plant from the Vitaceae family that grows wild, as a traditional medicine.
Lacum leaves have special things inside them called secondary metabolites
like flavonoids, alkaloids, phenols, steroids, terpenoids, and tannins.
Toxicity tests must be carried out because flavonoids, alkaloids and steroids
have harmful effects on test animals at certain concentrations. A substance
or natural ingredient that will be used as a medicine is tested to determine its
level of toxicity. The purpose of this study was to determine the total levels
of toxic compounds and the level of toxicity in the ethanol extract of lacum
leaves (Cayratia trifolia L.) Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). This
research uses Artemia salina leach larvae as test subjects. This research also
used an experimental approach arranged in a completely randomized design
(CRD) consisting of 7 treatments and 4 replications. The percentage of
larval death was used in probit analysis to identify the toxic effects of the
extract and calculate the LC50 value. Based on the research results, it shows
that there are total levels of toxic compounds in the ethanol extract of lacum
leaves (Cayratia trifolia L.), namely flavonoids, alkaloids and steroids with
an LC50 value of 105.08 ppm which places it in the moderately toxic
category and is thought to have anticancer properties.
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Pendahuluan

Indonesia adalah satu-satunya negara
kepulauan dengan hutan tropis terbesar kedua di
dunia Setelah Brasil yang kaya akan
keanekaragaman hayati. 80% obat-obatan yang
tersedia di dunia ditemukan di Indonesia yang
beriklim tropis (Yassir & Meliyana, 2019).
Kehadiran troposfer saat ini menjadi faktor
pendukung penggunaan obat-obatan alami oleh
penduduk Indonesia dari berbagai suku dan
subkelompok, termasuk penggunaan pengobatan
tradisional  sebagai sarana  penyelesaian
permasalahan kesehatan (Widyastuti et al.,
2019).

Tanaman lakum merupakan salah satu
jenis tanaman yang dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obat alami  untuk
penyembuhan. Pengobatan bisul, kencing
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manis, dan sariawan, masyarakat Melayu tetap
memanfaatkan tanaman ini (Prasetyo& Riza,
2016). Tanaman lakum (Cayratia trifolia L.),
adalah tanaman herba yang hidup di alam liar
dan sering terlihat di berbagai tempat, antara
lain pekarangan rumah, lahan perkebunan, dan
tepian sungai, termasuk dalam famili vitaceae.
Seluruh bagian tanaman lakum mengandung
metabolit sekunder, seperti alkaloid, flavonoid,
steroid, terpenoid, saponin, tanin, serta
karbohidrat dan protein, menurut penelitian

terhadap tanaman tersebut oleh sejumlah
peneliti (Neliyanti, 2014).
Perlu  dilakukan  pengujian  untuk

mengetahui kadar total senyawa metabolit yang
bersifat racun pada hewan uji dan uji toksisitas
karena beberapa bahan kimia seperti Alkaloid,
Flavonoid dan Steroid dapat bersifat toksik
terhadap larva Artemia salina Leach pada kadar
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tertentu (Rita et al., 2008 dalam Afriani et al.,
2016). Uji untuk mengetahui tingkat toksisitas
suatu obat atau komponen alam yang akan
dimanfaatkan sebagai obat dikenal dengan uiji
toksisitas (Wiku, 2015). Metode uji mematikan
larva Artemia salina leach (BSLT) adalah salah
satu teknik pertama yang sering digunakan
untuk menilai toksisitas ekstrak tumbuhan.

Metode Brine Shrimp Lethality Test
(BSLT), yang dikembangkan oleh
(Kanwar,2007), menilai potensi toksisitas suatu
senyawa terhadap sel dengan menggunakan
larva Artemia salina leach sebagai bioindikator.
Setelah 48 jam, larva Artemia salina leach dapat
dimanfaatkan sebagai subjek uji (Chusniasih &
Tutik, 2020). Karena sel Hela yang merupakan
sel yang berasal dari sel epitel kanker serviks
(leher rahim) manusia setara dengan sel kanker
manusia, maka dipilinlah larva Artemia salina
leach pada stadium nauplii sebagai hewan uji.
Metode ini berkorelasi dengan aktivitas anti
kanker karena sel kanker yang membelah secara
metosis juga terdapat pada larva Artemia salina
berumur 2 hari (Budiman et al., 2021).

Jika suatu bahan kimia bersifat toksik
akan berdifusi ke dalam tubuh larva Artemia
salina leach, maka larva tersebut akan mati
(Jelita et al., 2020). Teknik ekstrak digunakan
untuk mendapatkan zat toksik yang digunakan
dalam metode ini. Jika konsentrasi dimana 50%
larva Artemia salina dibunuh setelah waktu
kontak 24 jam kurang dari 1000 ppm, maka
suatu ekstrak dianggap toksik atau berpotensi
antikanker (Meyer, 1982 dalam Chusniasih&
Tutik, 2020).

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli
dan Agustus tahun 2023. Pengambilan sampel
di peroleh dari kecamatan seruway kabupaten
aceh tamiang. Dilaboraturium Kimia Unsyiah
dilakukan percobaan pembuatan ekstrak, uji
penentapan kadar total senyawa metabolit
skunder dan uji toksisitas dengan metode BSLT

Alat dan bahan

Beberapa alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Bejana meserasi, rotary
evaporator, pipet tetes, blender,
spektrofotometer UV-vis, tabung reaksi, neraca
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analitik, gelas kimia, rak tabung reaksi,
sonikator, mikropipet, batang pengaduk, kertas
saring, corong kaca, lampu, aerator, wadah
penetasan larva, lembar buku, tisu, kamera, dan
waterbath. Bahan yang digunakan yaitu Daun
lakum (Cayratia trifolia L.), metanol, etanol
70%, air laut, aluminium klorida, kalium asetat,
Artemia salina leach, kuarsetin, kafein, aquades,
bromocresol green (BCG), buffer fosfat,
kloroform, kolesterol, asam asetat anhidrida,
dan sulfat pekat asam.

Persiapan sampel

Daun lakum (Cayratia trifolia L.) segar
dikumpulkan  sebanyak  satu  kilogram,
dibersihkan, diangin-anginkan selama
seminggu, kemudian dipotong kecil-kecil dan
digiling menjadi bubuk sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya, yaitu meserasi.

Pembuatan simplisia

Metode meserasi dilakukan dengan
menggunakan 180 gram serbuk simplisia yang
dilarutkan dalam 1 liter etanol 70% selama 3
hari sambil diaduk sesekali. Rotary evavorator
digunakan untuk memekatkan ekstrak setelah
diperoleh. kemudian difokus sekali lagi selama
24 jam dalam waterbath. Efisiensi prosedur
ekstraksi dihitung dengan menggunakan rumus
rendamen ekstrak.

Uji penetapan kadar total flavonoid
a) Pembuatan larutan standar kuersetin
Pembuatan larutan standar melibatkan
pelarutan 5 mg kuersetin dalam 10 ml metanol.
kemudian diambil 200, 400, 600, 800, dan 1000
ppm kemudian dicukupkan dengan 5 ml
methanol sehingga dihasilkan larutan standar
kuersetin dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan
100 ppm. Setiap larutan kemudian diambil
kembali dan diberi penambahan 1 ml AICI2, 0,2
ml kalium, 3 metanol, dan 0,8 ml akuades
sehingga total seluruh larutan menjadi 10 ml. 10
menit pada suhu 25 C dihabiskan untuk
menginkubasi  larutan  hingga konsentrasi
mencapai 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Setelah itu
Absorpsi ditentukan pada panjang gelombang
440 nm setelah dipindahkan ke dalam kuvet dan
diulang sebanyak tiga kali.
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b) Pembuatan kurva standard kuersetin

Membandingkan  kandungan larutan
kuersetin standar dengan pembacaan absorbansi
didapatkan dari percobaan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis yang diatur pada
panjang gelombang 440 nm sehingga diperoleh
kurva standar.

c) Penetapan kadar total flavanoid

Ekstrak sebanyak 5 mg ditimbang lalu
dilarutkan dalam 5 ml larutan metanol. Setelah
itu ditambahkan 3 ml metanol, 0,8 ml aquades,
0,2 ml kalium asetat, 1 ml AICI2, dan 10 ml
larutan. Sepuluh menit dihabiskan untuk
menginkubasi solusinya. Absorbansi kemudian
diukur dengan menggunakan 3 ulangan larutan
dalam kuvet. Gunakan persamaan regresi linier
y= bx + a, yang diturunkan dari kurva kalibrasi
komparatif, untuk menentukan kadar total
flavonoid.

Uji penetapan kadar total Alkaloid
a) Pembuatan larutan standar kafein

Membuat larutan standar, larutkan 0,25
gram kafein dalam 250 ml aquades panas.
Selanjutnya ambil 2,5 ml dan tambahkan 25 ml
aquades hingga diperoleh konsentrasi 100 ppm.
Selanjutnya encerkan hingga mendapatkan
konsentrasi 10, 15, 20, 25, dan terakhir 30 ppm.

b) Pembuatan kurva standard kafein

Membandingkan  kandungan larutan
kafein standar dengan pembacaan absorbansi
didapatkan dari percobaan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis yang diatur pada
panjang gelombang 270 nm sehingga diperoleh
kurva standar.

c) Penetapan kadar total alkaloid

Labu ukur 10 mL digunakan untuk
melarutkan 10 miligram ekstrak daun lacum
dalam etanol, dipipet 1 mL larutan, ditambah
larutan buffer fosfat dan larutan Bromcresor
green, lalu dihilangkan dengan menggunakan
kloroform. Proses ini diulangi sebanyak tiga kali
dengan menggunakan vortex, dan fase
kloroform dipisahkan, tambahkan kloroform
sampai tanda yang ditunjukkan dan aduk. Tiga
replikasi dari solusi pengujian telah dibuat.
Dengan menggunakan Spektrofotometer UV-
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Vis, serapan larutan sampel dihitung pada
panjang gelombang 270 nm
Uji penetapan kadar total Steroid
a) Pembuatan larutan baku kolestrol

Masukkan ke dalam labu takar 10 ml
yang berisi larutan standar kolesterol, beratnya
10 mg. Sesuai tandanya, tambahkan kloroform.
Kocok masing-masing labu takar hingga
homogen. Kemudian larutan standar 20, 40, 60,
80, dan 100 gm/L dibuat. Inkubasi selama 30
menit setelah ditambahkan masing-masing 1 ml
larutan standar, 0,1 ml larutan asetat anhidrida,
dan 0,1 ml (H2SO4). Setelah itu, panjang
gelombang  serapan  ditentukan  dengan
spektrofotometer UV-Vis dan dibuat kurva
kalibrasi.

b) Penetapan kadar total steroid

Sampel yang sudah dihalus kemudian
ditimbang dengan menggunakan neraca analitik
seberat 5 gram. Sampel yang telah dihaluskan
dimasukkan ke labu ukur 250 mL yang telah
diberi 50 mL pelarut kloroform, kemudian
diekstraksi selama satu jam dengan kecepatan
150 rpm pada mesin shaker. Dengan
menggunakan Kertas saring, pisahkan filtrat dari
residu setelah menyaring sampel. Filtrat dari
sampel sebanyak 3 ml, lalu pindahkan ke tabung
reaksi. Setelah penambahan ekstrak, tabung
reaksi diisi dengan 0,1 mL asam sulfat pekat
(H2S0O4) dan larutan asetat anhidrida melalui
dinding tabung. Larutan uji dibuat dengan tiga
kali ulangan, dan jika larutan berubah warna

menjadi  hijau  kebiruan, berarti  positif
mengandung steroid. Setelah itu, panjang
gelombang  serapan  ditentukan  dengan

spektrofotometer UV-Vis

Pengujian toksisitas dengan metode BSLT

Larva Artemia berumur 2 hari digunakan
sebagai subjek uji. Konsentrasi sampel uji
dibuat menggunakan larutan stok 1000 ppm,
dan variasi konsentrasi 20, 40, 60, 80, 100, dan
120 ppm kemudian diekstraksi dari larutan stok
tersebut. Setiap konsentrasi dilakukan 4 Kali
pengulangan. Kemudian 5 ml air laut dan 10
larva dimasukkan ke dalam tabung reaksi
bersama dengan konsentrasi masing-masing.
Selanjutnya, paparan cahaya selama sehari
penuh dan catat jumlah larva per konsentrasi
yang mati.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan dalam proses ekstraksi
hasil yang didapatkan ekstrak kental sebanyak
52,1 selanjutnya ditentukan rendamennya
dengan  menggunakan  rumus  kemudian

didapatkan hasil rendamen sebesar 29%.
Rendemen merupakan perbandingan antara
jumlah metabolit yang diekstraksi dan berat yang
sampel yang digunakan. Jika hasilnya lebih
besar dari 10% maka dianggap baik. Karena
rendemen ekstrak daun lakum lebih besar dari
10% maka dianggap baik (Wardaningrum dkk,
2019). Tabel 1 menampilkan hasil ekstraksi
Daun Lakum (Cayratia trifolia L.)

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Daun Lakum (Cayratia trifolia L.)

No Sampel Berat Sampel Berat Volume Pelarut  Persen Rendamen
P P Ekstrak (Etanol) Ekstrak
1. Daun Lakum 180 Gram 52,1 Gram 1 Liter 29 %

(Cayratia Trifolia L)

Berdasarkan peneliti sebelumnya Seluruh
bagian tumbuhan ini memiliki kandungan
metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavanoid,
Steroid, terpenoid, saponin, tanin serta
karbohidrat dan protein (Neliyanti, 2014). Nah
Pada kadar tertentu, bahan kimia seperti
alkaloid, streroid, dan flavanoid beracun untuk
hewan uji. Maka dari itu dilakukan pengujian
Penetapan Kadar Flavonoid, Alkaloid, Steroid
Pada Daun Lakum (Cayratia Trifolia L.)
sehingga diketahui berapa persen kandungan
senyawa metabolit tersebut disajikan pada tabel
3, tabel 5 dan tabel 7.

Uji penetapan kadar total flavanoid, alkaloid
dan steroid

Untuk menguji kadar flavonoid terlebih
dahulu di ukur panjang gelombang maksimum
larutan standar kuarsetin pada beberapa
konsentrasi, antara lain 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm.
Setelah itu dikalibrasi menggunakan panjang
gelombang 440 nm. Berdasarkan informasi pada
Tabel 2 mengenai absorbansi dan konsentrasi
larutan standar kuarsetin maka dibuatlah
persamaan  regresi  linier.  Gambar 1
menampilkan hasil persamaan regresi liner.

Tabel 2. Hasil Absorbansi Larutan Standar Kuarsetin

Absorbansi (y)

Konsentrasi (ppm) 1 > 3 Rata - rata
2 0,116 0,118 0,117 0,116
4 0,165 0,166 0,166 0,165
6 0,239 0,240 0,241 0,240
8 0,308 0,308 0,310 0,308
10 0,422 0,422 0,422 0,422

0.45
0.4
0.35
0.3
0.25
0.2
0.15
0.1
0.05

y =0.0378x + 0.0237
R?=0.9789

Absorbansi

10
Konsentrasi

15
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Gambar 1. Kurva Regresi Linear Larutan Standar
Kuarsetin

Hasil penelitian didapatkan persamaan
regresi linier dengan rumus y= 0,0378X +
0,0237 dan koefisien korelasi sebesar 0,9789
maka serapan sampel ditambahkan ke dalam
persamaan tersebut sehingga ditunjukkan pada
tabel 3 yaitu dengan uji kuantitatif kandungan
flavonoid pada ekstrak daun lakum (Cayratia
trifolia L) sebesar 122,566 mgQE/g ekstrak
dengan persentase 1,22%. Hasil analisis data
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kurva regresi linear larutan standar disajikan

pada gambar 1.

Tabel 3. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Pada Ekstrak Daun Lakum (Cayratia trifolia L.)

Kandungan total Kandungan
L Absorbansi Absorbansi flavonoid total
Simplisia Pengulangan ) Rata-rata (mgQE/g flavonoid
ekstrak) (%)
Ekstrak 1 0,476
Etanol Daun 2 0,490 0,487 122,566 1,22
Lakum 3 0,494

Kadar alkaloid pada ekstrak etanol daun
lakum juga didapatkan hasil sebagai berikut,
dengan  menggukur  panjang  gelombang
maksimum larutan standar kuarsetin pada
beberapa konsentrasi, antara lain 10, 15, 20, 25,

panjang gelombang 270 nm. Berdasarkan
informasi pada Tabel 4 mengenai absorbansi
dan konsentrasi larutan standar kuarsetin maka
dibuatlah persamaan regresi linier. Gambar 2
menampilkan hasil persamaan regresi liner

dan30 ppm.kemudian diukur sesuai dengan

Tabel 4. Hasil absorbansi larutan standar kafein

Absorbansi (y)

Konsentrasi (ppm) 1 > 3 Rata - rata

10 0,153 0,152 0,152 0,152

15 0,188 0,188 0,188 0,188

20 0,203 0,205 0,207 0,205

25 0,253 0,252 0,253 0,253

30 0,280 0,280 0,281 0,280

03

Absorbansi sampel kemudian dimasukkan
0.25 ke dalam persamaan regresi linier yang telah
0.2 : dibuat pada tabel absorbansi, berdasarkan grafik
01 y = 0.0064x +0.0872 diatas yaitu yaitu Y= 0,0064X + 0,0872 dengan
' R?=0.9846 koefisien korelasi sebesar 0,9846 sehingga
01 penetapan kadar total senyawa alkaloid pada
0.05 ekstrak etanol daun lakum adalah (Cayratia
trifolia L) sebesar 59,4375 mgQE/ g ekstrak
0 0 10 20 30 20 dengan persentase 1,18 % yang ditunjukkan

o pada tabel 5.
Gambar 2. Kurva regresi linear larutan standar

kafein

Tabel 5. Hasil Penetapan Kadar Alkaloid Pada Ekstrak Daun Lakum (Cayratia trifolia L.)

. . Kandungan total Kandungan
Simplisia Pengulangan Absorbansi Absorbansi Alkaloid (mgQE/g total
) Rata-rata ekstrak) Alkaloid (%)
Ekstrak 1 0,810
Etanol Daun 2 0,842 0,848 59,4375 1,18
Lakum 3 0,892

Senyawa metabolit sekunder lainnya yang
bersifat toksik adalah steroid dengan hasil
penetapan kadar sebagai berikut yaitu denngan
mengukur panjang gelombang maksimum
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larutan standar kolestrol diukur pada beberapa
konsentrasi, antara lain 20, 40, 60, 80, dan100
ppm. Kemudian diukur sesuai dengan panjang
gelombang 423 nm. Berdasarkan informasi
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pada Tabel

konsentrasi

6 mengenai

larutan standar

absorbansi
kolestrol

dan
maka

dibuatlah persamaan regresi linier. Gambar 3
menampilkan hasil persamaan regresi liner
Tabel 6. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Kolestrol

hasil

Konsentrasi Absorbansi
(opm) 1 > (¥) 3 Rata — rata
20 0,216 0,215 0,215 0,215
40 0,318 0,320 0,322 0,320
60 0,412 0,412 0,412 0,412
80 0,533 0,534 0,533 0,533
100 0,701 0,701 0,700 0,701
0.8
Absorbansi sampel kemudian dimasukkan
07 ke dalam persamaan regresi linier yang telah
06 dibuat pada tabel absorbansi, berdasarkan grafik
05 diatas yaitu Y= 0,0059X + 0,0807 dan koefisien
y = 0.0059x + 0.0807 korelasi sebesar 0,9854 sehingga
04 R?=0.9854 penetapan kadar total senyawa alkaloid pada
03 ekstrak etanol daun lakum adalah (Cayratia
02 trifolia L) sebesar 959,831 mgQE/g ekstrak
dengan persentase 9,59% yang ditunjukkan pada
0.1 tabel 7. Hasil analisis kurva regresi linear
0 larutan standar disajikan pada gambar 3.
0 20 40 60 80 100 120

Gambar 3. Kurva regresi linear larutan standar
kolestrol

Tabel 7. Hasil Penetapan Kadar Steroid Pada Ekstrak Daun Lakum (Cayratia trifolia L.)

. . Kandungan total ~ Kandungan
Simplisia Pengulangan Absczrt))anm %;g_?g?: Steroid (mgQE/g  total Steroid
y ekstrak) (%)
Ekstrak 1 0,646
Etanol Daun 2 0,648 0,647 959,831 9,59
Lakum 3 0,646
Uji toksisitas
Tingkat toksisitas suatu senyawa Tabel 8. Penentuan nila! log konsentrasi (X) dan
bergantung pada nilai konsentrasi yang probit ()
mengakibatkan 50% organisme uji mati . Log _
dikenal sebagai nilai konsentrasi mematikan KO?Se?;)ras' Konsentrasi 'Tg%eg:ie P'(rs(k)"t LC50
50% LCso. Nilai LCsydapat diperkirakan PP (X)
dengan membuat grafik dan menghitung Kontrol 0,00 0 0
observasi (Purwanto dkk.,2015). Adapun 20 130 0 0
nilai LCs, dalam penelitian ini ditunjukan ’
pada tabel 8 dan gambar 4.Dari tabel 8 dapat 40 1,60 5 3,36 105,08
dibentuk garis lurus terhadap persamaan Y = 60 1,78 10 3,72 ppm
ax+b sehingga menghasilkan persamaanregresi 80 1,90 25 4,33
linier seperti berikut (Gambar 4)
100 2,00 38 4,69

476
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120 2,08 50 5
6 y =6,0571x - 7,2448
Rz =0,9154
5 K
4
z
o
a3
=
=
2
1
0
0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50

Log konsentrasi

Gambar 4. Grafik Kematian Larva Dari Setiap
Konsentarasi

Grafik di atas menunjukkan bahwa ketika
konsentrasi  ekstrak  meningkat, proporsi
kematian larva juga meningkat. Nilai LC50
yang ditentukan dengan analisis probit
merupakan antilog dari 2,0215 atau 105,08.
Tingkat toksisitas suatu senyawa ditentukan
oleh nilai Lethal Concentration 50% (LC50),
atau konsentrasi di mana 50% organisme uji
mati. Grafik danperhitungan  berdasarkan
pengamatan yang dilakukan dan bertujuan untuk
menentukan nilai LC50 (Purwanto et al., 2015).
Ekstrak daun lakum berpotensi sebagai
antikanker karena nilai LC50 pada penelitian ini
sebesar 105,08 ppm yang menunjukkan bersifat
toksik atau termasuk dalam kategori toksik
sedang.

Suatu senyawa dengan LC50 100
dianggap sangat toksik, senyawa dengan 100-
500 ppm tergolong cukup toksik, senyawa
dengan 500-1000 ppm tergolong toksik rendah,
dan senyawa dengan > 1000 ppm dianggap
tidak toksik, menurut Hamidi (2014). Hal ini
menjelaskan mengapa suatu zat dianggap
berbahaya dalam uji BSLT dan berpotensi
menjadi obat jika nilai LC50-nya kurang dari
1000 ppm untuk suatu ekstrak alami. Dengan
menggunakan metrik konsentrasi mematikan 50
(LC50) untuk menghitung jumlah kematian
larva Artemia salina leach. hal ini dapat
ditentukan. Menurut Meyer et al., (1982 dalam
Valensia et al., 2021) hubungan antara nilai
LC50 dengan toksisitas adalah sebagai berikut:
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semakin besar nilai LC50 maka zat tersebut
semakin tidak beracun, dan sebaliknya.

Hasil perhitungan LC50, dapat dikatakan
bahwa senyawa penyusun metabolit sekunder
seperti  flavaniod, alkaloid, dan steroid
merupakan zat antikanker. Menurut Putri et al.,
(2012), fungsi flavonoid, alkaloid, dan steroid
yang dapat mengganggu kemampuan konsumsi
larva berkaitan dengan mekanisme kematian
larva. Zat-zat tersebut berfungsi sebagai racun
lambung.  Beginilah  fungsinya.  Sistem
pencernaan larva akan terganggu jika zat-zat
tersebut masuk ke dalamnya. Reseptor rasa di
area mulut larva dihambat oleh zat ini. Larva
akan mati kelaparan karena mereka tidak dapat
membedakan makanannya karena kurangnya
rangsangan rasa.

Tingkat kematian larva dalam penelitian
ini tidak konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rumayati et al., (2014) yang
membandingkan ekstrak methanol batang lakum
dengan daun lakum. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak batang lacum yang
memiliki tingkat toksisitas lebih tinggi adalah
fraksi kloroform dan metanol, karena batang
lacum menunjukkan kejadian kematian larva
yang lebih tinggi dibandingkan dengan daun
lakum (Rumayati et al., 2014).

Penelitian ekstrak daun lakum tidak
hanya pada larva artemia, akan tetapi dapat
dilakukan pada larva nyamuk dengan melihat
hasil LD50. Dalam pengujian 24 jam, ekstrak
daun lakum ternyata mempunyai efek yang
cukup besar dalam membunuh larva nyamuk,
dengan nilai LD50 sebesar 10,70 mg/L.
sehingga didapatkan hasil ekstrak etanol daun
lakum bersifat toksik pada larva Cx.
Quinquefasciatus (Feriadi et al., 2018).

Kesimpulan

Metode Brine Shrimp Lethality Test
(BSLT) menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun lakum (Cayratia trifolia L.) bersifat toksik
terhadap larva Artemia salina leach karena
mengandung senyawa metabolit yang bersifat
toksik. Beberapa senyawa tersebut memiliki
kandungan flavonoid sebesar 122, 566 mgQE/
g dengan presentase 1,22%, alkaloid sebesar
59,4375 mgQE/g dengan presentase 1,18%.
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dan steroid sebesar 959,831 mgQE/g
dengan presentase 9,95%., alkaloid, dan
steroid. Ekstrak ini memiliki nilai LC50 sebesar
105,08 ppm dan tergolong toksik sedang
sehingga berpotensi sebagai agen antikanker.
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